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Latar Belakang Tujuan Penelitian

Program GraTiEks Kementan 2019-2024 → dituangkan

dalam cara bertindak lima (CB5), dengan landasan

hukum Permentan No 19/2019.

Nilai ekspor produk pertanian 2019 2020 (15,79%) yang

didominasi oleh produk olahan (89%) dan produk primer

(11%) (Kementan 2021)

Salah satu strategi peningkatan ekspor adalah dengan

memanfaatkan FTA secara bilateral dan regional. RCEP

ditandatangani 15 Nov 2020 → mega-regional FTA yang

memiliki aturan perdagangan yang seragam, sehingga dapat

meningkatkan akses pasar di antara negara anggotanya.

Perlu strategi & kebijakan utk meningkatkan ekspor melalui:

identifikasi komoditas ekspor yang diunggulkan; tingkat daya

saing, potensi dan peluang serta rantai nilai global. Faktor

penting ekspor → berdaya saing di pasar dunia & kawasan

RCEP → aspek produksi, produktivitas & kualitas →

dipenuhi.

Umum menyusun rekomendasi strategi

peningkatan ekspor komoditas pertanian

unggulan.

Khusus adalah : 
1. Mengidentifikasi komoditas ekspor

pertanian unggulan di pasar dunia dan

kawasan RCEP;

2. Menganalisis daya saing komoditas

ekspor pertanian unggulan di kawasan

RCEP;

3. Mengidentifikasi potensi pengembangan

pasar ekspor komoditas pertanian

unggulan terpilih di kawaan RCEP; dan

4. Menganalisis rantai nilai komoditas ekspor

pertanian unggulan terpilih di kawasan

RCEP.
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Metode Analisis menurut Tujuan Penelitian

1 2 3 4

Mengidentifikasi komoditas 

ekspor pertanian unggulan di 

pasar dunia dan kawasan 

RCEP

Kualitatif dan 
deskriptif

Menganalisis daya saing 

komoditas ekspor 

pertanian unggulan di 

kawasan  RCEP 

Kuantitatif: RCA & RSCA 
dan EPD (Export Product 

Dynamic) 2009-2019

Mengidentifikasi potensi 

pengembangan pasar 

ekspor komoditas 

pertanian unggulan 

terpilih di kawaan RCEP

Kuantitatif: trade 
complementary index 

(TCI), dan intra industry 
trade (IIT).

Menganalisis rantai nilai 

komoditas ekspor pertanian 

unggulan terpilih di kawasan 

RCEP.

Rantai nilai global (Gary Gereffi dan 
Karina Fernandez-Stark), modifikasi 

dan penyederhanaan serta 
pengurangan tahapan yang 

disesuaikan dengan cakupan, dan 
ketersediaan data (primer). 

Catatan:

Nilai Indeks IIT

< 0 = Tidak ada integrasi 

(perdagangan satu arah)

> 0,00 – 24,99 = Integrasi Lemah

25,00 – 49,99 = Integrasi sedang

50,00 – 74,99 = Integrasi kuat

75,00 – 99,99 = Integrasi sangat kuat

Nilai TCI (0 – 100)

0 =  tidak adanya kesesuaian

(struktur X & M) biliateral

100 =  memiliki pola perdagangan

sempurna (perfect match).

Grafis, posisi daya 

saing produk 

dengan metode 

EPD 

Lost 

opportunity Rising star

Retreat Falling star



SINTESA HASIL



1. Identifikasi Komoditas Ekspor Pertanian 
Unggulan di Pasar Dunia dan Kawasan RCEP

Tahapan dalam mengidentifikasi & menentukan 

komoditas ekspor pertanian unggulan

01 Mapping komoditas unggulan di pasar dunia didasarkan nilai ekspor 

(US$) terbesar (2009-2019), (Tabel 1)

02 Mengidentifikasi komoditas yang memiliki pertumbuhan ekspor tinggi dan 

potensi dikembangkan menjadi faktor pengungkit ekspor nasional (Tabel 2).

Tabel 1. Identifikasi komoditas ekspor unggulan komoditi

pertanian di pasar dunia, 2009-2019

Sumber: UN-Comtrade 2020 (diolah)

Tabel 2. Komoditas pertanian unggulan per subsektor ke wilayah RCEP,

2009-2019

Sumber: UN-Comtrade 2020 (diolah)



Kinerja 

Ekspor

Ubi 
Kayu

Nenas

Pisang
kakao

butter 

kakao

pasta
kopi 

biji

kopi 

sangrai

Sarang 

Burung

Walet

Negara

Pangsa 

ekspor

(%)

Rata rata

nilai ekspor

(US)

Malaysia 32,7 126 ribu

Tiongkok 16,9 98 ribu

Vietnam 13 149 ribu

Negara

Pangsa 

ekspor

(%)

Rata rata

nilai ekspor

(US)

Korsel 14,3 448 ribu

Malaysia 31,3 153 ribu

Singapura 17,5 300 ribu

Negara

Pangsa 

ekspor

(%)

Rata rata

nilai

ekspor

(US)

Singapura 37,9 452,5 ribu

Jepang 32,8 476,8 ribu

Korsel 15,8 40 ribu

Negara

Pangsa 

ekspor

(%)

Rata rata

nilai ekspor

(US)

Selandia Baru 17 1,4 jt

Australia 11.7 704 ribu

Tiongkok 7,6 15,7 jt

Negara

Pangsa 

ekspor

(%)

Rata rata

nilai ekspor

(US)

Selandia Baru 51 3,7 jt

Singapura 18,2 2,3 jt

Tiongkok 3,8 21,9 jt

Negara

Pangsa 

ekspor

(%)

Rata rata

nilai ekspor

(US)

Tiongkok 25 181 ribu

Thailand 23 394 ribu

Malaysia 9 3,5 jt

Negara

Pangsa 

ekspor

(%)

Rata rata

nilai ekspor

(US)

Selandia Baru 72 2,5 jt

Jepang 7,1 116,6 jt

Malaysia 4,4 55,9 jt

Negara

Pangsa 

ekspor

(%)

Rata rata

nilai ekspor

(US)

Singapura 53 30.8 jt

Vietnam 32,9 10.7 jt

Tiongkok 6,7 19.1 jt

2.a. Kinerja Ekspor Komoditas Pertanian Unggulan di Kawasan RCEP



Nilai RSCA komoditas Ekspor Pertanian Unggulan

2.b. Analisis Daya Saing Komoditas Ekspor Pertanian Unggulan di Kawasan
RCEP, 2009-2019



2.b. Analisis Daya Saing Komoditas Ekspor Pertanian Unggulan di Kawasan
RCEP, 2009-2019

Hasil analisis EFD Komoditas Ekspor Pertanian Unggulan Indonesia ke negara tujuan ekspor utama, 2009 - 2019



3. Potensi Pengembangan Pasar Ekspor Komoditas 
Pertanian Terpilih di Kawasan RCEP

Selain daya saing, pertumbuhan ekonomi yang didorong oleh perdagangan internasional juga dipengaruhi oleh tingkat

integrasi ekonomi negara di dalam suatu kawasan.

▪ Analisis intra trade industry (IIT)→ mengetahui tingkat integrasi

dalam suatu kawasan tertentu (interdependensi perdag.kedua negara). 

▪ Analisis trade complementarity index (TCI) → apakah produk yang 

diekspor adalah benar-benar yang diinginkan oleh negara importir

Tabel 3. Nilai rata-rata indeks TCI per Subsektor Pertanian Indonesia ke 

negara-negara di kawasan RCEP (%), 2009-2019
Tabel 4. Nilai rata-rata indeks IIT komoditas pertanian terpilih Indonesia ke

negara-negara RCEP (%), 2009- 2019

Negara
Subsektor Pertanian (%)

Tanaman 
Pangan

Hortikultur
a

Perkebuna
n

Peternaka
n

Tiongkok 93,19 94,64 75,64 87,79
Jepang 95,63 86,87 66,90 84,58
Korea Selatan 94,90 90,39 74,38 89,11
Australia 96,48 85,17 72,31 90,68
Selandia Baru 93,87 89,10 75,39 92,51
Singapura 95,65 90,09 72,00 86,46
Malaysia 93,22 94,72 80,58 92,79
Thailand 90,10 89,43 67,39 87,90
Vietnam 91,11 94,40 71,53 86,02
Filipina 87,23 96,77 73,55 89,54
Brunai Darussalam 90,55 91,00 62,56 81,33
Kamboja 87,15 97,16 62,24 77,94
Myanmar 87,99 99,12 84,56 97,45
Laos 93,00 94,26 63,72 76,44



4. Analisis Rantai Nilai Komoditas Ekspor Pertanian
Unggulan Terpilih di Kawasan RCEP

❑ Analisis Rantai Nilai → menganalisis posisi & konektivitas komoditas unggulan ke dalam GVC kemudian

mengintegrasikannya ke dalam rantai nilai domestik.

❑ Posisi Komoditas Unggulan Pertanian Indonesia dalam Rantai Nilai Global (Global Value Chain/GVC)

1. PT. Nestle, BT Kakao (Olam) & PT. Papandayan Cocoa Industries (Barry Callebaut) :

a. perusahaan global yang menguasai rantai pasok komoditas (produk) kopi dan kakao

b. melakukan investasi di Indonesia untuk memastikan supply bahan baku bagi produk yang menjadi core

business dari perusahaan mereka (responsible sourcing)

c. mengadopsi berbagai atribut yang sifatnya dinamis dan mengikuti perkembangan global.

2. PT. Great Giant Food/PT GGPC dan PTPN XII

a. perusahaan global untuk komoditas nenas, pisang dan kakao

b. eksportir skala global yang mengandalkan suplai bahan baku dari kebun sendiri

3. CV Hortindo Agrokencana Farm dan PT. Esta Indonesia

a. perusahaan global untuk komoditas ubi kayu dan SBW

b. masih terbatas dalam menerapkan atribut perdagangan internasional dan pemenuhan standar kualitas



4. Analisis Rantai Nilai Komoditas Ekspor Pertanian 
Unggulan Terpilih di Kawasan RCEP

❑ GVC → faktor mempercepat lahirnya konsep dan sistem penjaminan mutu (aspek sustainability,

traceability dll)→ demand driven.

❑ UNCTAD (2016) mencatat bahwa liberalisasi peradangan di pasar kakao telah mendorong perusahaan

yang telah terkoneksi dengan GVC melakukan konsolidasi horizontal dan vertical → menurunnya cocoa

trading hingga 33%.

❑ Di lain pihak, para pemain kakao global juga melakukan vertical concentration dengan kecenderungan

menguasai hulu sampai hilir dari rantai pemasaran kakao, termasuk konsentrasi produsen utama kakao di

dalam negeri.

❑ Namun, harus diwaspadai dan diantisipasi bahwa konsentrasi secara vertical dan horizontal ini sangat

berpotensi membentuk perilaku pasar yang monopsoni/oligopsoni atau monopoli/oligopoli, yang umumnya

(secara teoritis maupun empiris) sangat merugikan petani (melemahkan bargaining power) sebagai

produsen bahan baku/ konsumen produk olahan pertanian.



4. Analisis Rantai Nilai Komoditas Ekspor Pertanian
Unggulan Terpilih di Kawasan RCEP

❑ Rantai nilai domestik → dilihat dari rantai pasok dan margin yang terbentuk, serta identifikasi pelaku yang

terlibat dan masalah yang dihadapi di setiap simpul.

a. Rantai pemasaran semakin pendek ( sebelumnya 4→ 3 rantai) untuk semua komoditas unggulan

b. Margin harga tertinggi diperoleh oleh:

❖ Petani→ Supplier/pedagang → Eksportir untuk kopi;

❖ Eksportir→ Petani→ Supplier untuk ubi kayu (singkong);

❖ Supplier→ Eksportir untuk SBW

c. Masalah utama:

❖Tingginya biaya logistik dan biaya transportasi di level supplier/pedagang (untuk kopi)

❖Biaya untuk meningkatkan produktivitas yang tinggi (untuk kakao)

❖Persaiangan harga yang ketat dengan pesaing dari Vietnam dan Costa Rica (untuk singkong)



Contoh: Analisis rantai nilai produk pertanian unggulan terpilih (Kopi dan SBW), 2021

Sumber : Analisis data primer (2021)



Kesimpulan  
1. Komoditas ekspor unggulan di kawasan RCEP adalah (1) umbi-umbian termasuk singkong (HS 0704) dari subsektor tanaman

pangan; (2) nenas (HS 0804) dan (3) pisang (HS 0803) dari subsektor hortikultura; (4) kopi biji/excluding roasted and

decaffeinated (HS 09011); (5) kopi/roasted coffee (HS 09012); (6) kakao pasta/liquer (HS 1803); (7) kakao butter/excluding

defatted (HS 1804) dari subsektor perkebunan; serta dari subsektor peternakan, yaitu (8) sarang burung walet (HS 0410).

2. Komoditas yang memiliki kinerja ekspor yang membaik adalah pisang, nenas, ubi kayu dan sarang burung walet, dengan

negara tujuan Tiongkok, Vietnam, Korea Selatan, Malaysia, dan Singapura. Keempat komoditas ini berpotensi untuk

dikembangkan dan ditingkatkan karena ekspornya bertumbuh cepat (growing fast) dengan status rising star, bahkan ekspor SBW

secara khusus meningkat ke Tiongkok selama pandemi Covid-19.

3. Beberapa komoditas ekspor unggulan masih memiliki prospek yang bagus di kawasan RCEP, namun Indonesia tidak dapat

memanfaatkan kesempatan tersebut, sementara pangsa pasar masih bertumbuh di negara tujuan ekspor (lost opportunity), yaitu

kopi biji (Thailand & Vietnam): kopi roasted (Tiongkok & Vietnam); dan kakao pasta (Tahiland).

4. Walaupun sebagian besar produk ekspor Indonesia sesuai (indeks komolementaritas tinggi) dengan produk impor yang diminta

oleh negara importir, namun masih memiliki tingkat integrasi industri yang sedang dan lemah di pasar ekspor. Hal ini berdampak

terhadap masih lemahnya integrasi industri kedelapan produk ekspor tersebut dalam rantai nilai regional maupun global (GVC),

namun sudah terhubung dengan GVC melalui pelaku usaha yang sudah mengglobal walaupun perannya masih terbatas sebagai

penyedia bahan baku.



Implikasi Kebijakan 
1. Program GraTiEks bertumpu kepada peningkatan nilai ekspor melalui peningkatan volume maupun ragam produk turunan yang bernilai

tambah tinggi. Oleh karena itu, langkah konkret, konsisten, dan terukur untuk meningkatkan daya saing merupakan keniscayaan yang

harus dilakukan mulai dari meningkatkan kualitas, menekan biaya produksi, dan langkah sistematis untuk memenuhi semua persyaratan

yang diberlakukan oleh negara tujuan ekspor.

2. Peningkatan nilai tambah melalui hilirisasi dan industrialisasi menjadi kunci sukses peningkatkan devisa ekspor sebagai sumber baru

pertumbuhan ekonomi nasional, disamping menciptakan lapangan kerja baru. Peningkatan ekspor pertanian tidak lagi hanya bertumpu

kepada peningkatan ekspor bahan mentah, tetapi harus bertumpu kepada produk olahan pertanian bernilai tambah tinggi. Impor

komponen dan bahan baku yang tidak diproduksi dalam negeri menjadi keniscayaan, agar tujuan untuk meningkatkan ekspor produk

olahan dapat dicapai. Peningkatan perdagangan intraindustri (IIT) perlu didorong dan difasilitasi oleh pemerintah.Oleh karena itu, strategi

industrialisasi pertanian, kemudahan berinvestasi di dalam negeri, koordinasi dan sinergi antar kementerian/lembaga dan pelaku industri

sangat penting dalam merancang strategi peningkatan ekspor produk pertanian.

3. Peran pemerintah sangat diperlukan untuk melakukan negosiasi government to government untuk merumuskan protokol perdagangan yang

saling menguntungkan di kawasan RCEP, terutama pembukaan akses pasar nenas ke pasar Tiongkok, dan pengenaan tarif impor

yang berbeda antara pisang dari Indonesia dan Filipina ke pasar ekspor.

4. Upaya peningkatan ekspor komoditas unggulan pertanian dari sisi intervensi kebijakan atau program yang dapat didukung oleh Kementan

antara lain (1) upaya peningkatan produktivitas. Salah satu upaya adalah program penggunaan bibit/benih unggul yang terintegrasi

baik dengan lokasi sentra produksi maupun unit pengolahan/eksportir dan didukung oleh praktik budi daya dan pascapanen yang

baik.; dan (2) pendampingan dan pelatihan kepada petani terkait persyaratan kualitas komoditas ekspor (penerapan GAP dan GHP

yang dapat meningkatkan daya saing).



Terima kasih


